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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil survei Global Islamic Finance Report (GIFR)® tahun
2019 mencatatkan Indonesia pada urutan pertama dalam
pertumbuhan keuangan bank dan keuangan Islam secara global
dibandingkan negara-negara lain di dunia.? Dalam laporan
tahunan Islamic Finance Country Index (IFCI)®> menyebutkan
bahwa Indonesia menempati urutan pertama dengan skor 81.93,
menyalip Malaysia dan Iran yang mendominasi indeks sejak
tahun 2011. Malaysia di urutan kedua mencatatkan skor 81.05,
disusul oleh Iran dengan skor 79.03.

Data ini menunjukkan Indonesia unggul secara kuantitas di

kancah global. Namun, dari sudut pandang mikro personal masih

!Laporan tahunan yang dipublikasikan Cambridge Institute of Islamic
Finance (Cambridge-IIF) dan diproduksi oleh Cambridge IFA, sebuah
insitusi think tank global untuk industri perbankan dan keuangan yang berbasis
di Inggris.
2 Global Islamic Finance Report. Islamic Finance Country Index — IFCI 2019.
h. 50.
* Indeks Negara Keuangan Islam.



belum diimbangi dengan kualitas internal masing-masing
perusahaan. Dunia bisnis tidak terkecuali Lembaga Keungan
Bank Syariah (LKBS)* selama ini masih terkesan Profit-Oriented
yang memarginalkan keuntungan hanya dilihat oleh Money-
Oriented. Asumsi ini dikuatkan dengan kondisi setiap perusahaan
selalu berlomba untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Namun, di sisi lain ada beberapa perusahaan yang
mencoba menggunakan kemampuan financial-nya dalam
meningkatkan kualitas citra perusahaan menjadi corporate yang
bertanggung jawab secara ekonomi, sosial dan lingkungan.
Perusahaan multinasional (Danone AQUA dan Unilever)®
ataupun perusahaan nasional (PT Freeport Indonesia® dan PT

Telkom Indonesia) sejauh ini telah mencantumkan tanggung

* Lembaga keuangan yang mengintermediasi keuangan antara unit
defisit dengan unit surplus atau menawarkan jasa simpan pinjam, asuransi, dan
penyediaan mekanisme pembayaran dengan berlandaskan pada prinsip Syariah
Islam.

> Corporate  News AQUA, Danone-AQUA. 6 Januari 2020,
https://aqua.co.id/danone-aqua-laporkan-hasil-usaha-keberlanjutan-
perusahaan-bagi-kemajuan-indonesia.

®Program Ekonomi, PT FreePort Indonesia, Copyrights 2018,
https://ptfi.co.id/id/economic-program.



jawab sosial dalam annual report-nya.” Upaya perusahaan secara
sustainable dalam mengintegrasikan sektor ekonomi, sosial
lingkungan saat ini adalah dengan Corporate Social
Responsibility.

Corporate Social Responsibility adalah pendekatan bisnis
yang memiliki peran penting untuk diimplementasikan berbagai
perusahaan, terkhusus dalam dunia  perbankan. Pelaporan
tanggung jawab sosial menjadi kebutuhann untuk memberikan
informasi dan impact yang telah dihasilkan kepada pengguna
laporan keuangan. Pemerintah Indonesia menerbitkan peraturan
No.47 Tahun 2012 mengenai Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan, di dalamnya memuat tentang kewajiban perusahaan
untuk menyertakan pelaporan CSR dalam laporan RUPS Annual
Report.®

Isu CSR masih menjadi topik hangat dan terus

dibicarakan untuk dikaji. Perusahaan nasional maupun

" Laporan Berkelanjutan (Sustainable Report), Membangun Ekonomi
Digital Indonesia yang Berkelanjutan, Jakarta : Telkom 2016). h. 36.

® Yohanes Andri Putranto dan Suramaya Suci Kewal. Jurnal
Akuntansi Pengaruh Corporate Social Responsibility. Vol. XVIII, No. 03.
2014. h. 475.



internasional mendukung tentang pengungkapan CSR sebagai
voluntary disclosure (CSRD).? Pihak penting yang mendukung
kelangsungan CSR adalah pemerintah.

Negara Malaysia memberikan insentif bagi perusahaan
publik terdaftar (Public Listed Companies- PLC) yang
melakukan pelaporan sosial. Alasannya, karena tanggung
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility-
CSR) dapat memperbaiki performa keuangan, meningkatkan
citra merk dan menambah daya tarik perusahaan sebagai
tempat kerja yang terbaik.’® Negara lain yang mendukung
Corporate Social Responsibility disclosure (CSRD) seperti
Norwegia, Swedia, Belanda, dan Denmark.** Isu mengenai hak
asasi manusia dan globalisasi menjadi poin penting perusahaan
melakukan pelaporan tanggung jawab sosial.

Uni Eropa menjadikan CSRD sebagai laporan yang

diprioritaskan. Hasil pertemuan Lisbon Strategy di musim semi

° Farida Efriyanti DKk, “Analisis Perbandingan Pengungkapan Dan
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility Terhadap Pt.Bank Negara
Indonesia (Study Kasus pada PT.Bank Negara Indonesia) ”, Jurnal Akuntansi
& Keuangan Vol. 3, No. 2,
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/jak/article/view/234. September 2012. h. 268
1% Farida Efriyanti DKk, .... h. 268

' Farida Efriyanti DKk, ....h. 269


http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/jak/article/view/234

pada tahun 2000, menghasilkan poin bahwa perkeonomian
berbasis pengetahuan paling kompetitif dan dinamis di dunia
dapat menumbuhkan  ekonomi yang  berkelanjutan.
Menyediakan pekerjaan yang lebih banyak dan lebih layak dan
memelihara kohesi sosial yang lebih baik juga tidak luput dari
hasil pertemuan tersebut.'?

CSRD diangkat menjadi isu dunia sebagai tanda
keprihatinan. Pelaporan sosial perusahaan dilakukan untuk
memenuhi nilai Hak Asasi Manusia (HAM). Poin lain CSRD
adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna
laporan keuangan memantau aktivitas sosial agar hak
masyarakat untuk hidup aman, tentram, sejahtera, dan
keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi.*®

Salah satu perusahaan yang memiliki peran penting dalam
mengimplementasikan CSRD adalah lembaga keuangan syariah
khususnya perbankan syariah. Bank syariah seharusnya memiliki
nilai spiritual yang lebih kuat dibandingkan bank konvensional

pada umumnya. Selaras dengan yang disampaikan Meuitia, nilai

12 Farida Efriyanti DKK, ....h. 270
3 Farida Efriyanti DKk, .... h. 270



spiritual tidak melulu terfokus pada kajian riba non riba, akan
tetapi juga melingkupi kesejahteraan bagi masyarakat luas
terutama bagi golongan masyarakat ekonomi lemah.**

Isu tanggung jawab sosial merupakan salah satu komponen
penting yang harus diungkapkan perusahaan dalam laporannya.®
Bahkan, spesifikasi yang berkaitan dengan pengungkapan sosial
bagi bank syariah harus dirumuskan secara terperinci.'®

Perkembangan konsep CSR berjalan seiring dengan
perkembangan konsep stakeholders.*’

Stakeholder secara umum dapat mencakup pemegang
saham, karyawan, pelanggan, pemasok, pemberi pinjaman dan
masyarakat secara luas (society).”® Stakeholders dapat meliputi

direct participants dan indirect participant. Hal penting dalam

1 Inten Meutia, Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu
Pendekatan Kritis). (Jakarta: Citra Pustaka Indonesia, 2010). h. 78

% Rika Yulianti, Marijati Sangen, Ahmad Rifani Pengaruh Nilai-Nilai
Agama, Kualitas Layanan, Promosi, Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Bank Syariah Di Banjarmasin Perbankan Indonesia 2013,
vol.10, h. 55-57, ISSN: 1858-4233.

® Analisis Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah
Berdasarkan Shariah Enterprise Theory.
https://dx.doi.org/10.35906/ja001.v4i2.524

7 Dwi Kartini, Corporate Social Responsibility: Transformasi Konsep
Sustainability Management dan Implementasi di Indonesia. (Bandung: Refika
Aditama, 2013) h. 7

® Dwi Kartini, ....h. 7



setiap penetapan konsep adalah menetapkan Allah SWT., sebagai

pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini.

dengan landasan tersebut, dapat dirumuskan Sharia Enterprise

Theory (SET) merupakan teori yang tepat untuk mengungkapkan

laporan tanggung jawab sosial perusahaan.*®

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dapat diuraikan ke dalam poin sebagai

berikut:

1. Pertumbuhan keuangan bank dan keuangan Islam Indonesia
secara global berdasarkan laporan tahunan Islamic Finance
Country Index menduduki peringkat pertama dunia.
Akumulasi survei secara kuantitatif memiliki nilai penting
saat diselaraskan dengan kemampuan internal perusahaan
dalam meningkatkan nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Corporate Social Responsibilty).

2. Pelaporan sosial perusahaan bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan.

Laporan ini dapat membantu perusahaan dalam

19 Inten Meutia,....h. 49



melaksanakan aktivitas, sehingga hak masyarakat untuk
hidup aman dan tentram dapat terpenuhi.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang
dilakukan sebagian besar perusahaan di Indonesia merupakan
motivasi untuk meningkatkan kepercayaaan publik terhadap
pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan sekitar
perusahaan, tidak terkecuali pada lembaga keuangan
perbankan syariah.

Efektivitas perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab

sosial sesuai dengan persfektif Syariah Enterprise Theory.

C. Batasan Masalah

Ditetapkan batasan masalah agar penelitian lebih terarah,

fokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh

karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada:

1.

Poin khusus corporate social responsibility bank syariah
berlandaskan Syariah Enterprise Theory.
Studi kasus pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat

Indonesia.



3. Analisis annual report Bank Syariah Mandiri dan Bank
Muamalat Indonesia Tahun 2019.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka
penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik Corporate Social Responsibility
pada bank Syariah Mandiri dan bank Muamalat Indonesia
dalam perspektif Syariah Enterprise Theory?

2. Bagaimana  analisis  pelaporan  Corporate  Social
Responsibility yang diungkapkan bank Syariah Mandiri dan
bank Muamalat Indonesia dalam perspektif Syariah
Enterprise Theory?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi pelaporan Corporate Social
Responsibility pada bank Syariah Mandiri dan bank
Muamalat Indonesia dalam Persfektif Syariah Enterprise

Theory.



b. Menganalisis pelaporan Corporate Social Responsibility
yang diungkapkan bank Syariah Mandiri dan bank
Muamalat Indonesia dalam perspektif Syariah Enterprise
Theory.

2. Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini
berdasarkan tujuan yang diungkapkan adalah sebagai berikut:
a. Akademisi

Menjadi referensi dasar bagi yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai
Corporate Social Responsibility dalam perspektif
Syariah Enterprise Theory. Sehingga semangat keilmuan
tetap terjaga dan terus menyumbangkan pemikiran yang
positif dan progresif.

b. Lembaga Perbankan Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang baik bagi perbankan syariah di
Indonesia. Meningkatkan kinerja pada peningkatan nilai
ekonomi, sosial dan lingkungan berlandaskan nilai-nilai

Islami.
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F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun menggunakan metode kualitatif, tidak
ada angka-angka yang bersifat hitungan. Skripsi ini terdiri dari
lima bab yang disusun secara deskriptif.
BAB | : PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Berisi tentang landasan teori-teori sebagai hasil dari
studi pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan
pendukung mengenai masalah yang diteliti oleh penulis,
penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Menguraikan tentang metode analisis yang digunakan
dalam penelitian dan data-data yang digunakan beserta
sumber data.

BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
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Menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian,
dan analisis data.
BAB V : PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian

yang diperoleh.
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